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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Sejalan dengan meningkatnya kompleksitas kegiatan operasi bisnis

dan pertumbuhan investasi pada saat ini, para investor memerlukan lebih

banyak informasi yang relevan dan tepat waktu. Ketepatan waktu

(timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam menyajikan suatu

informasi yang relevan. Karakteristik informasi yang relevan harus

mempunyai nilai prediktif dan disajikan tepat waktu. Laporan keuangan

sebagai sebuah informasi akan bermanfaat apabila informasi yang

dikandungnya disediakan tepat waktu bagi pembuat keputusan sebelum

informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi

pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya

dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan

relevansinya. Dengan demikian, informasi dikatakan relevan apabila

memiliki nilai prediksi (predictive value), nilai umpan balik (feedback

value), dan tepat waktu (timeliness) (Hendriksen dan Van Breda, 2000:142).

Kebutuhan akan ketepatan waktu pelaporan keuangan secara jelas

telah disebutkan dalam kerangka dasar penyusunan penyajian laporan

keuangan bahwa ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik

kualitatif yang harus dipenuhi, agar laporan keuangan yang disajikan

relevan untuk pembuatan keputusan. Profesi akuntansi pun mengakui akan

kebutuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal



ini ditunjukkan dalam pekerjaan akuntan yang selalu berusaha untuk tepat

waktu dalam menyajikan laporan keuangan.

Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar

akuntansi keuangan dan telah diaudit tepat waktu. Tuntutan akan kepatuhan

terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan publik di

Indonesia telah diatur dalam UU No.8 tahun 1995 tntang Pasar Modal dan

selanjutnya diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No. 80/PM/1996.

Dalam peraturan ini disebutkan bahwa emiten dan perusahaan publik wajib

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan

independen, selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari)

setelah tanggal laporan keuangan perusahaan. Namun kemudian bapepam

memperketat peraturan dengan dikeluarkannya Keputusan Ketua Badan

Pengawas Pasar Modal Nomor 36/PM/2003 tentang Kewajiban

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Dalam lampirannya, yaitu

peraturan Bapepam No. X.K.2, disebutkan bahwa laporan keuangan tahunan

harus disertai dengan laporan Akuntan dengan pendapat yang lazim dan

disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga

(90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Dan dalam Peraturan

Bapepam dan LK Nomor X.K.6 dinyatakan bahwa dalam hal penyampaian

laporan tahunan dimaksud melewati batas waktu penyampaian laopran

keuangan tahunan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor

X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, maka



hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan

keuangan tahunan.

Perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan

keuangannya akan dikenakan sanksi administrasi dan denda, sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan oleh undang-undang. Meskipun demikian, dari

tahun ke tahun tetap saja masih banyak perusahaan publik yang terlambat

menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Sebagai contoh: hingga

pertengahan bulan April 2009, menurut laporan Badan Pengawas Pasar

Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK) mencatat masih banyak

perusahaan yang tidak tertib dalam penyampaian laporan keuangan auditan

untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2008. Perusahaan yang

terlambat tersebut akan dikenakan denda Rp 1.000.000,- per hari (Berita

Bisnis dalam inilah.com, 22 April 2009).

Selain sanksi administrasi dan denda oleh Bapepam dan LK, Bursa

Efek Indonesia (BEI) juga dapat memberikan sanksi dan denda kepada

perusahaan publik yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan

auditan melebihi batas waktu yang telah ditetapkan oleh Bursa. Bursa Efek

Indonesia (BEI) melalui keputusan direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor

306/BEJ/07-2004 menerbitkan peraturan pencatatan berkala Nomor I-E

tentang kewajiban penyampaian informasi yang batas waktu

penyampaiannya disesuaikan dengan peraturan Bapepam No. X.K.2.

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan

hal penting yang harus dipenuhi oleh perusahaan karena: 1) Mematuhi



prinsip keterbukaan di pasar modal Indonesia dan menghindari adanya

spekulasi dalam perdagangan saham perusahaan; 2) Memenuhi hak investor

publik yang menanamkan modal di perusahaan untuk memperoleh

informasi laporan keuangan perusahaan dengan segera; 3) Meningkatkan

good governance emiten di Indonesia; dan 4) Menjaga image atau citra

perusahaan di mata publik. Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka perlu

diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik.

Penelitian mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan publik ini, telah banyak

dilakukan dan berkembang baik di Indonesia maupun di negara-negara lain.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menemukan bukti empiris bahwa

keterlambatan penyampaian laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa

faktor seperti: berita buruk perusahaan, seperti keterlambatan pelaporan

dihubungkan dengan kesulitan keuangan (financial distress) perusahaan,

kerugian perusahaan, pendapat selain unqualified opinion oleh auditor, dan

keterlambatan audit.

Adapun faktor-faktor yang akan diuji dalam penelititan ini adalah

profitabilitas, likuiditas, Financial leverage, dan ukuran perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi

dengan judul ”Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage, Likuiditas

dan Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian



Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2006-2008”.

B. Identifikasi Masalah

Bapepam semakin memperketat peraturan mengenai kewajiban

penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan publik dengan

dikeluarkannya Keputusan Ketua Bapepam Nomor 36/PM/2003 tentang

Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Dalam lampiran

keputusan tersebut, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 disebutkan

bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan

dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan

keuangan. Namun demikian, berdasarkan fakta yang ada dari tahun ke tahun

tetap saja masih banyak perusahaan publik yang terlambat dalam

menyampaikan laporan keuangan tahunannya.

C. Ruang Lingkup

Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya serta untuk menjaga

penelitian agar tetap terarah dengan baik, maka penelitian hanya akan

dilakukan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2006-2008

D. Perumusan Masalah



Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka

penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal

tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

2. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa  profitabilitas

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa financial

leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

3. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa likuiditas

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.



4. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

Manfaat Penelitian

1. Dapat digunakan di kalangan organisasi seperti: Bapepam, Bursa Efek

Indonesia dan lembaga lain di pasar modal, sebagai bahan masukan

dan perbaikan dalam membuat aturan, menetapkan sanksi dan denda

serta menetapkan kebijakan ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan perusahaan.

2. Dapat digunakan untuk peneliti lainnya yang memiliki keinginan untuk

mengembangkan teori atau penelitian lain, khususnya mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi  ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar mengenai susunan dan

isi skripsi, dan mempermudah pembahasan, maka skripsi ini akan dibagi

dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan secara ringkas mengenai latar

belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang



lingkup, perumusan masalah, tujuan  penelitian dan

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka,

kerangka pemikiran, dan hipotesis dalam skripsi ini.

Tinjauan pustaka yang dibahas meliputi laporan keuangan

(pengertian, tujuan, karakteristik, pengguna informasi, dan

komponen), Peraturan Pelaporan Keuangan di Indonesia,

Ketepatan waktu, serta hasil penelitian terdahulu.

Kerangka pemikiran akan membahas definisi dan

identifikasi variabel yang digunakan dalam skripsi ini.

Hipotesis menguraikan susunan hipotesa yang digunakan

dalam skripsi.

Bab III Metodologi Penelitian

Pada metodologi penelitian, akan dibahas mengenai

pemilihan objek penelitian, metode penarikan sampel,

teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan data.

Metode penarikan sampel diuraikan melalui populasi dan

teknik pemilihan sampel, serta operasionalisasi variabel.

Teknik pengolahan data diuraikan lagi melalui penilaian

kelayakan model regresi, penilaian keseluruhan model dan

pengujian koefisien regresi.



Bab IV Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan gambaran umum obyek

penelitian, analisis dan pembahasan, serta interpretasi hasil.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab akhir ini, akan diuraikan mengenai kesimpulan

atas hasil pengujian dan penelitian yang dilakukan serta

memberikan saran yang diharapkan dapat berguna bagi

penelitian selanjutnya.
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